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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Total biaya yang dikeluarkan CV. Astha Asiti dalam produksi baju, untuk 

biaya bahan baku langsung sebesar Rp 24.230/pcs, biaya tenaga kerja 

langsung sebesar Rp 8.500/pcs dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 

2.882/pcs. Sedangkan metode target costing dalam proses produksi 

menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan dalam produksi baju 

biaya bahan baku langsung sebesar Rp 23.447/pcs, untuk biaya tenaga 

kerja langsung sebesar Rp 8.275/pcs dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 

2.758/pcs. 

2. Berdasarkan analisis mengenai target costing dalam rangka penetapan 

harga jual, biaya yang dikeluarkan perusahaan menurut target costing 

sebesar Rp 34.481/pcs dan harga jual baju sebesar Rp 90.000/pcs. 

Sehingga laba yang diperoleh perusahaan sebesar Rp 55.519/pcs. Hal ini 

menunjukkan bahwa penetapan harga jual perusahaan terlalu tinggi karena 

laba yang perusahaan inginkan adalah 30%, sedangkan laba yang diperoleh 

perusahaan melebihi dari 30%.  

3. Penerapan target costing pada CV. Astha Asiti lebih efisien jika 

dibandingkan dengan yang dilakukan oleh perusahaan selama ini, melalu 
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penerapan target costing perusahaan dapat memperoleh penghematan 

biaya. Hal ini dapat dilihat bahwa untuk bahan baku langsung diperoleh 

penghematan sebesar Rp 222/pcs, tenaga kerja langsung diperoleh 

penghematan sebesar Rp 725/pcs dan biaya overhead pabrik diperoleh 

penghematan sebesar Rp 934/pcs. 

 

5.2  Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 

hasil kesimpulan adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada perusahaan agar menerapkan target costing sebagai 

alat untuk efisiensi biaya produksi dan penentuan harga jual produk. 

Karena dari hasil penelitian jelas lebih baik menggunakan metode target 

costing dibandingkan tidak menggunakan metode target costing. Dengan 

diterapkannya metode target costing dapat membantu perusahaan dalam 

menekan biaya produksi dan mewujudkan tercapainya harga jual yang 

diharapkan. 

2. Disarankan perusahaan untuk melihat laba tidak terlalu memperhatikan 

bahan baku langsung saja tetapi juga harus memperhatikan tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. 

 

 


